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ABSTRAK

Amin Tohiri, 2025. Manajemen Kesantrian Untuk Meningkatkan Kedisiplinan
Santri Dalam Kegiatan Pengajian di MTs Unggulan Amanatul Ummah
Pacet Mojokerto. Pembimbing Tesis : Dr. Rahmat, M.Pd.I

Kata Kunci: Manajemen Kesantrian, Kedisiplinan, Kegiatan pengajian.

Manajemen kesantrian memiliki peran penting dalam membentuk
kedisiplinan santri, khususnya pada kegiatan pengajian yang menjadi inti
pendidikan di pesantren. MTs Ungg ondok Pesantren Amanatul Ummah
menerapkan berbagai ke*kan dan sistem lolaan kesantrian untuk
menanamkan nilai-nilai disiplin kepadamsantri. Namun, dalam pelaksanaannya
masih ditemukan*erbagai kendal iecmengaruhi et*vitas manajemen
tersebut. Peneliti mengkaji fak pendukung dan
kan kedisiplinan santri pada
Amanatul Ummah.

ini difokusk
penghambat manajemen kesantrid
kegiatan pengii'ian di MTs

ndekatan studi kasus.
11 yang dipilih secara

Penelitian ini mERZSU
Subjek penelitian me
purposive. Teknik pdiig ap ida ‘ 1 MWawancara mendalam,
observasi lar;ng, : 1. men&nakan model
Miles dan Huberman y? i idddta, penyajian data, serta

penarikan kesimpulan atau oleh pemahaman mendalam
mengenai peran dan tantan

Hasil penelitian w ndukung manajemen
kesantrian antara lain am Emtwn konsisten, dukungan
penuh dari pengzﬁ tela ﬁaﬁ sta , 8¢ Emn sebagian santri
akan pentingnyal @81 mm L m akup kurangnya
motivasi sebagian santri, pengaruh negatif lingkungan luar, dan keterbatasan
fasilitas penunjang kegiatan pengajian. Kesimpulan penelitian ini menegaskan
bahwa manajemen kesantrian yang baik berkontribusi signifikan dalam membentuk

kedisiplinan santri, namun keberhasilannya memerlukan strategi yang mampu
mengatasi hambatan-hambatan tersebut secara efektif.

1 pesantren tersebut.
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ABTRACK

Amin Tohiri, 2025. Santri Management for Enhancing Students’ Discipline in
Religious Study Activities at MTs Unggulan Amanatul Ummah Pacet
Mojokerto. Mentor Thesis: Dr. Rahmat, M.Pd.1

Kata Kunci: Management Santri, Discipline, Relegious Study Activities

Santri management plays a crucial role in shaping students’ discipline,
particularly in religious study activities, which are the core of pesantren education.
MTs Unggulan Pondok Pesantren Amanatul Ummah implements various policies
and management systems to instill discipline values among its students. However,
in practice, several challenges still hi
This study focuses on examining the
management in improvingm
MTs Unggulan Pondok Pesantren Ang

he effectiveness of this management.
orting ang inhibiting factors of santri
ipline duri

ents’ dis religious study activities at

mmabh.

This research employed a
The research subjects inc
students, selegted purposiy
interviews, difect obs
the Miles and Hube

ethod with a case study approach.
ers (ustadz/ustadzah), and
iques compiised in-depth
ata affatysis followed
on, data display, and
conclusion drawing d standing of the roles

and challeng*f san *

The findings revea [ ors of santri management
include clear and consistent boarding 8¢hool tegulations, strong support from

caregivers, exemplary be dents’ awareness of the
importance of discipline. Meanwhile, the inhibiting factors involve the lack of
motivation among S(u m‘yhéasjﬂgs from the external
environment, andKﬁd fagiliti ort zeligious, s ci' ivities. The study
concludes that e 'SABSQQLt gm& mbutes to shaping
students’ discipline; however, its success requires strategies that can effectively
address the identified obstacles.
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